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BAB III 

TINJAUAN TEORI 

A. Pengertian Manajemen 

Manajemen mencakup kegiatan untuk  mencapai tujuan, dilakukan 

oleh individu-individu  yang menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui 

tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut meliputi 

pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakukan, menetapkan bagaimana 

cara melakukannya dan mengukur efektivitas dari usaha-usaha mereka. 

Selanjutnya perlu menetapkan dan memelihara pula suatu kondisi lingkungan 

yang memberikan responsi ekonomis, psikologis, sosial, politis, dan 

sumbangan-sumbangan teknis serta pengendaliannya. 

Manajemen berasal dari kata kerja to manage yang diartikan dengan 

mengendalikan, menangani atau mengelola. Pengertian manajemen 

didefenisikan dalam berbagai cara, tergantung dari titik pandang, keyakinan 

serta pengertian dari pembuat definisi. Secara umum pengertian manajemen 

adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan cara menggerakkan orang-

orang lain untuk bekerja. 

Menurut Oey Liang Lie manajemen adalah ilmu dan seni 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengawasan sumberdaya, manusia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
1
 

                                                           
1
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Lahirnya konsep manajemen ditengah gejolak masyarakat sebagai 

konsekuensi akibat tidak seimbangnya pengembangan teknis dengan 

kemmpuan sosial. Meskipun pada kenyataannya, perkembangan ilmu 

manajemen sangat terlambat jauh dibandingkan peradaban manusia di muka 

bumi ini yang di mulai sejak keberadaan Adam dan Hawa . 

Istilah manajemen (Management) telah diartikan oleh berbagai pihak 

dengan perspektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan, 

pengurusan, ketatalaksanaan kepemimpinan, pemimpin, ketatapengurusan, 

administrasi, dan sebagainya. Masing-masing pihak dalam memberikan 

istilah diwarnai oleh latar belakang pekerjaan mereka. Meskipun pada 

kenyataannya bahwa istilah tersebut memiliki perbedaan makna. John D. 

Millett membatasi manajemen is the process of directing facilitating the work 

of people organized in formal groups to achieve a desired goal (adalah suatu 

proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang yang 

diorganisasikan daalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.
2
 

Sementara itu, Griffin berpendapat bahwa manajemen adalah 

serangkaian aktivitas (termasuk perencanaan dan pengambilan keputusan, 

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian) yang diarahkan pada 

sumber daya organisasi (manusia, financial, fisik, dan informasi) dengan 

maksud mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif.
3
 

Menurut Prof. Prajudi, manajemen merupakan pengendalian dan 

pemanfaatan dari semua faktor serta sumber daya yang menurut suatu 

                                                           
2
 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 1. 

3
 Griffin, Manajemen Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2004), h.27. 
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perencanaaan, diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu prapta 

atu tujuan kerja tertentu.
4
 George R. Terry menyatakan bahwa manajemen 

adalah sebuah proses yang khas, terdiri dari kegiatan sperencanaan, 

pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan yang dilaksanakan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan bantuan 

manusia dan sumber-sumber lain.
5
 

Sofyan Assuri menjelaskan bahwa manajemen adalah sebutan yang 

sebenarnya mempunyai prinsip dan fungsi manajemen yang sama. Keduanya 

memberikan arahan agar bertindak sistematis dalam mencapai apa yang telah 

direncanakan dengan tepat efektif dn efesien. Adapun yang menjadi ciri khas 

atau membedakan keduanya bahwa manajemen itu berlaku untuk umum dan 

diterapkan pada bidang apapun yang memerlukan aplikasi manajemen. 

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, 

semua usaha akan dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Ada tiga alasan 

utama diperlukannya manajemen: 

a. Untuk mencapai tujuan  

Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 

b. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara 

tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling 

bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi, 

                                                           
4
 Inu Kencana Syafiie, Al-Quran Dan Ilmu Administrasi, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 

2000), h. 60. 
5
 Muhammad Firdaus, Manajemen Agribisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 24. 
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seperti pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan, konsumen, 

supplier, serikat kerja, assosiasi perdagangan, masyarakat dan pemerintah. 

c. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas 

Suatu kerja organisasi dapat diukur dengan banyak cara yang berbeda. 

Salah satu cara yang umum adalah efisiensi dan efektivitas.
6
 

B. Fungsi-Fungsi Manajemen  

 Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 

dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 

mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanannya.
7
 

Manajemen oleh para penulis dibagi atas beberapa fungsi. Pembagian 

fungsi-fungsi manajemen ini tujuannya adalah: 

a. Supaya sistematika urutan pembahasannya lebih teratur 

b. Agar analisis pembahasannya lebih mudah dan lebih mendalam. 

c. Untuk menjadi pedoman pelaksanaan proses manajemen bagi manajer.
8
 

 Fungsi-fungsi manajemen yang dikemukan para ahli tidak sama. Hal 

ini disebabkan latar belakang para ahli, pendekatan yang dilakukan tidak 

sama. Untuk bahan perbandingan fungsi-fungsi manajemen yang 

dikemukakan para ahli di antaranya dapat dilihat: Menurut Ahmad Ibrahim 

Abu Sinn dalam bukunya yang berjudul Manajemen Syariah menjelaskan 

bahwa fungsi manajemen khususnya dalam Islam, terdiri dari perencanaan, 

                                                           
6
 T. Hani Handoko, Manajemen,  (Yogyakarta, BPFEE Yogyakarta, 2011), h.6-7. 

7
 Ibid, h. 8. 

8 H Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah, (Jakarta: Bumi 
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pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan.
9
 Secara umum fungsi-

fungsi manajemen ada empat yaitu: perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pengimplementasian atau (directing), 

pengendalian dan pengawasan (controlling).
10

 Fungsi-fungsi dasar itu 

sering disingkat POAC, yaitu planning (perencanaan) organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan controlling 

(pengawasan).
11

 

1. Perencanaan 

a. Pengertian Perencanaan (Planning) 

 Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut 

upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa 

yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk 

mewujudkan target dan tujuan organisasi. 

b. Tujuan Perencanaan 

 Adapun tujuan perencanaan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan bertujuan untuk menentukan tujuan, kebijakan-

kebijakan, prosedur, dan program serta memberikan pedoman 

cara-cara pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan. 

                                                           
9
Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis Dan 

Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012),  h.79. 

10
 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: 

kencana, 2010). h.8. 
11

Eeng Ahmad dan Epi Indriani, Bimbingan Kompetisi Ekonomi, (Bandung: 

Grafindo Media Pratama, 2012), h. 94.  
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2. Perencanaan bertujuan untuk menjadikan tindakan ekonomis, 

karena semua potensi yang dimiliki terarah dengan baik kepada 

tujuan. 

3. Perencanaan adalah satu usaha untuk memperkecil resiko yang 

dihadapi pada masa yang akan datang.
12

 

c. Keuntungan dan kerugian perencanaan adalah: 

1. Dengan perencanaan keuntungan menjadi jelas. 

2. Perencanaan menyebabkan semua aktifitas menjadi terarah, 

teratur, dan ekonomis. 

3. Perencanaan akan meningkatkan daya guna dan hasil guna 

semua potensi yang dimiliki. 

4. Perencanaan menyebabkan semua aktifitas teratur dan 

bermanfaat. 

5. Perencanaan merangsang prestasi kerja. 

6. Perencanaan memberikan gambaran mengenai seluruh pekerjaan 

dengan jelas dan lengkap. 

7. Dengan perencanaan dapat diketahui tingkat keberhasilan 

karyawan atau pegawai. 

Kerugiannya antara lain: 

1. Perencanaan akan membatasi tindakan dan inisiatif bawahan. 

                                                           
               12 H.Melayu S.P.Hasibuan, op.cit., h. 95.
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2. Perencanaan menyebabkan terlambatnya tindakan yang perlu 

diambil dalam keadaan darurat. 

3. Informasi yang dibutuhkan untuk meramal masa yang akan 

datang, belum tentu tepat, sehingga manajer tidak akan dapat 

secara pasti meramalkan apa yang akan terjadi pada masa yang 

akan datang. 

4. Perencanaan mempunyai penghalang-penghalang psikologis, 

karena orang lebih memperhatikan masa sekarang daripada 

masa yang akan datang.
13

 

2.Pengorganisasian (Organizing) 

a. Pengorganisasian (Organizing) 

 Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang 

menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan 

dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang 

tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, 

dan bisa memastikan bahwa semua hak dalam organisasi bisa 

bekerja secra efektif dan efesien guna pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam melakukan pengorganisasian ada tiga langkah yang dapat 

dilakukan yaitu: 

a) Merencanakan struktur organisasi dalam melaksanakan struktur 

organisasi, seorang manajer melakukan pengidentifikasian 

pekerjaan yang harus dilakukan dalam mencapai tujuan, 

                                                           
13

 Ibid, h.96.  



 

 

 
 

33 

menggolongkan pekerjaan-pekerjaan menjadi satu kesatuan 

yang seimbang, dan menanamkan tanggung jawab setiap 

jabatan.
14

 

b) Mendefinisikan wewenang dan tanggung jawab, maksudnya 

adalah pemberian pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 

disertai tanggung jawab dan pertanggungjawaban atas hasil yang 

dicapai. 

c) Menetapkan hubungan kerja merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh seorang manajer untuk membedakan antara tugas 

lini, staf, dan fungsional menurut bidang kerjanya masing-

masing.Selain itu, manajer juga harus menjalin hubungan-

hubungan, laporan antara bawahan dan atasan serta antara 

kelompok dan kelompok lainnnya.
15

 

3. Pengimplementasian atau  (Directing) 

   a. Pengimplementasian atau (Directing) 

 Pengimplentasian atau Directing, yaitu proses implementasi 

program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi 

serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan 

tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang 

tinggi. 

                                                           
14

 Eeng Ahmad dan Epi Indriani, Op.Cit, h .97. 
15

 Ibid, h. 98. 
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 Pada dasarnya implementasi pemimpin tersebut memberi 

motivasi dan membimbing perilaku bawahannya untuk dapat 

melaksanakan rencananya dan mencapai tujuan kerjanya. Pemimpin 

juga melaksanakan fungsi lain yang sangat penting. Mereka berusaha 

untuk memahami problema-problema yang dihadapi bawahannya dan 

perasaan mereka terhadap problema tersebut, pekerjaan mereka, 

rekan-rekan mereka dan lingkungan kerjanya. Kegiatan ini sering 

terlewati di dalam diskusi tentang kepemimpinan. Mengenal problema 

dan perasaan bawahannya, memungkinkan para pemimpin 

mendapatkan informasi dan responsi yang dapat digunakan untuk 

merubah perilaku mereka guna menyempurnakan mutu dari 

kepemimpinan mereka.
16

 

4. Pengendalian dan Pengawasan (Controlling) 

   a. Pengendalian dan Pengawasan (Controling) 

 Pengendalian dan Pengawasan (Controlling), yaitu proses yang 

dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan 

sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 

terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
17

   

                                                           
              16 H.B siswanto, Pengantar Manajemen,(Jakarta; PT Bumi Angkasa, 2010), h.56.  

 

17
 Erni Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, 

(Jakarta:Kencana, 2010). h. 8. 
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 Pengawasan merupakan fungsi derivasi yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa aktivitas manajemen berjalan sesuai dengan tujuan 

yang direncanakan dengan perfoma sebaik mungkin. Begitu juga 

untuk menyikap kesalahan dan penyelewengan, kemudian 

memberikan tindakan korektif.
18

 Dua prinsip pokok, yang merupakan 

suatu condition sine qua non bagi suatu sistem pengawasan yang 

efektif: 

a) Adanya rencana tertentu, prinsip pokok pertama ini merupakan 

standar atau alat pengukur dari pada pekerjaan yang dilaksanakan 

oleh bawahan. Rencana tersebut menjadi petunjuk apakah suatu 

pelaksanaan pekerjaan berhasil atau tidak. 

b) Adanya pemberian intruksi-intruksi serta wewenang kepada 

bawahan, prinsip pokok kedua merupakan suatu keharusan yang 

perlu ada, agr sistem pengawasan itu memang benar-benar efektif 

dilaksanakan. Wewenang dan intruksi-intruksi yang jelas harus 

dapat diberikan kepada bawahan karena berdasarkan itulah dapat 

diketahui apakah bawahan sudah menjalankan tugas-tugasnya 

dengan baik.
19

 

          Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karena itu, agar sistem pengawasan itu 

benar-benar efektif artinya merealisasi tujuannya, maka suatu sistem 

                                                           
              18 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, op.cit., h. 179
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 M. Manullang, Dasar-dasar manajemen, (Yokyakarta; Gajah Mada University 

Press, 2012), h.173. 
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pengawasan setidak-tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan 

penyimpangan-penyimpangan dari rencana.
20

 Jenis-jenis pengawasan antara 

lain: 

a) Waktu Pengawasan 

  Macam-macam pengawasan itu dibedakan atas; pengawasan 

preventif dan pengawasan repressif. Dengan pengawasan preventif 

maksudnya pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan, 

kesalahan (deviation). Jadi, diadakan tindakan pencegahan agar jangan terjadi 

kesalahan-kesalahan dikemudian hari. Pengawasan repressif maksudnya 

adalah pengawasan setelah rencana sudah dijankan, dengan kata lain diukur 

hasil-hasil yang telah dicapai dengan alat pengukur standar yang telah 

ditentukan terlebih dahulu.
21

 

 Pengawasan dibidang waktu bermaksud untuk menentukan, apakah 

dalam menghasilkan sesuatu hasil sesuai dengan waktu yang direncanakan 

atau tidak. Pengawasan  di  bidang  manusia  dengan  kegiatan-kegiatan 

dijalankan sesuai dengan intruksi, rencana tata kerja manual.
22

 

b) Subjek Pengawasan 

      Subjek pengawasan dibedakan menjadi dua yaitu: pengawasan intren 

dan pengawasan ekstern. Pengawasan intern dilakukan oleh atasan dari 

petugas bersangkut. Oleh karena itu pengawasan ini disebut juga pengawasan 

vertikal atau formal. Di sebutkan ia sebagai pengawasan formal karena yang 

                                                           
20

 Ibid, h. 174. 
              21 Ernie Trisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, op. Cit. h. 331.
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melakukan pengawasan itu adalah orang-orang berwenang. Suatu 

pengawasan disebut pengawasan ekstern, bilamana orang-orang yang 

melakukan pengawasan itu adalah orang-orang di luar organisasi 

bersangkutan. Pengawasan jenis terakhir ini lazim pula disebut pengawasan 

sosial (social control) atau pengawasan informal. 

c) Cara mengumpulkan Fakta-fakta Guna pengawasan 

 

             Berdasarkan bagaimana mengumpulkan fakta-fakta guna 

pengawasan, maka pengawasan dapat digolongkan atas: 

1. Personal observation (persosonal inspection), 

 

         Personal Observation (personal Inspection) Adalah mengawasi dengan 

jalan meninjau secara pribadi sehingga dapat dilihat pelaksanaan pekerjaan. 

Cara pengawasan seperti ini mengandung segi kelemhan, bila timbul syak 

wasangka dari bawahan. Cara seperti ini memberi kesan kepada bawahan 

bahwa mereka diamati secara keras dan kuat sekali. Sebagai alasan karena 

dengan cara ini kontak langsung antara atasan dengan bawahan. 

2. Oral report (laporan lisan) 

         Dengan cara ini kedua belah pihak aktif, bawahan memberi laporan 

lisan tentang hasil pekerjaannya dan atasan dapat menanyakan lebih lanjut 

untuk memperoleh fakta-fakta yang diperlukanya. Pengawasan seperti ini 

dapat mempercepat hubungan pejabat karena adanya kontak wawancara 

antara mereka. 
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3. Written report (laporan tertulis) 

         Dengan laporan tertulis yang diberikan oleh bawahan, maka atasan 

dapat membaca apakah bawahan-bawahan tersebut melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan kepadanya dengan penggunaan hak-hak atau 

kekuasaan didelegasikan kepadanya. 

4.  Control by exception 

 Disebut juga dengan pengawasan melalui laporan kepada hal-hal 

yang bersifat khusus. Control by expetion adalah suatu sistem pengawasan 

dimana pengawasan itu ditunjukan kepada soal-soal kekecualian. Jadi, 

pengawasannya hanya dilakukan bila diterima laporan yang menunjukan 

adanya peristiwa yang istimewa.
23

 

C. Manajemen dalam Ekonomi Syariah 

         Manajemen Syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh 

hasil optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah. manajemen 

syariah memiliki karakteristik sebagai berikut:
24

 

a. Teori manajemen syariah merupakan teori yang konsen dan terkait 

dengan falsafah sosial masyarakat muslim, dan berhubungan dengan 

akhlak atau nilai etika sosial yang dipegang teguh oleh masyarakat 

muslim (variable etika sosial). Manajemen syariah konsen terhadap 

variable ekonomi dan motif materi, dan bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan fisoplogis individu. 

                                                           
             

23
M. Manulang, Op. Cit. h. 178.

 

24
 Nurrahmi Hayani, Pengantar Manajemen, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), 

h.114. 
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b. Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual serta 

memuliakan manusia untuk berpartisipasi dalam aktivitas manajemen, 

memuliakan segala potensi intelektual, kompetensi dan dimensi 

spiritual. 

c. Konsen terhadap sistim dan menetukan tanggung jawab dan 

wewenang, menghormati kekuasaan dan organisasi resmi, 

menghormati struktur organisasi, dan menuntut ketaatan terhadap 

kebaikan. 

 Masyarakat muslim terbentuk berdasarkan kesamaan aqidah dan 

keyakinan. Para pegawai/karyawan adalah bagian dari anggota masyarakat 

yang menjalankan tugas bagi kemaslahatan bersama yang setidaknya 

memiliki kewajiban yaitu: Pertama, berkontribusi dalam menerapkan 

hukum dan syariah Islam, sesuai dengan firman allah surah Al-Imran ayat 

110 : 

                                 

                                 

        

Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik.
25

 

                                                           
25

Kementrian Agama  RI, Ar-Rahim Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : CV 

Mikhraj Khasanah Ilmu, 2014), h. 64.  
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Kedua, menjalankan tugas dengan penuh keiklasan, sesuai dengan 

standar dan prosedur yang ada, dengan sikap penuh amanah dan 

bertanggung jawab kepada allah bukan hanya kepada atasan. Jabatan 

adalah amanah, perjanjian dan tanggung jawab. Dalam surah Al-An’am 

ayat 152 Allah berfirman: 

                             

                                 

                 

Artinya:Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali   dengan 

cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. 

dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 

Kendatipun ia adalah kerabat(mu)[519], dan penuhilah janji Allah[520]. 

yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”.
26 

 Ketiga, taat kepada atasan dengan kebaikan. Ketaatan kepada 

pemimpin merupakan persoalan pentinguntuk mengatur dan menjalankan 

kehidupan.
27

 Dalam surah An-Nisa ayat 59 :  

                               

                              

      
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah Swt (Al-

Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.
28

 

Secara istilah, sebagaimana pengamat mengartikannya sebagai alat 

untuk merealisasikannya tujuan umum. Oleh karena itu, mereka 

mengatakan bahwa idarah (manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus 

menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, 

perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang 

berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuannya 

adalah agar hasil yang ditargetkan dapat tercapai dengan cara yang efektif 

dan efisien. Hakikat manajemen yang terkandung dalam Al-Quran ini, 

dengan demikian erat kaitannya dengan pencapaian tujuan, pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan manajerial itu sendiri. Karena pada dasarnya 

terbangunlah konsep manajemen disandarkan kepada ketiga dasar 

pemikiran tersebut (pencapaiaan tujuan, pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan manajemen).
29

 

Hakikat manajemen yang terkandung dalam Al-Qur’an yakni 

merenung atau memandang ke depan suatu urusan (persoalan), agar 

perkara itu terpuji dan baik akibatnya, maka hal ini, menderivasikan 
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adanya prinsip-prinsip manajemen yang meliputi: pertama keadilan, kedua 

amanah dan pertanggungjawaban, ketiga komunikatif. 

1. Keadilan  

     Keadilan merupakan satu  proses prinsip fundamental dalam 

ideologi Islam. Al-quran memerintahkan penganutnya untuk mengambil 

keputusan dengan berpegang pada kesamaan derajat, keutuhan dan 

keterbukaan. Maka, keadilan adalah ideal untuk diterapkan dalam 

hubungan dengan sesama manusia. 

2. Amanah dan Pertanggungjawaban 

     Dalam hal amanah pertanggungjawaban, Islam menggariskan dalam 

firman-Nya surah An-Nahl ayat 93: 

                       

               

Artinya:Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan    kamu 

satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya 

dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 

sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan.
30

 

 Prinsip tersebut bermakna bahwa setiap pribadi yang mempunyai 

kedudukan fungsional dalaam interaksi antar manusia dituntut agar 
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melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Apabila ada kelalaian 

terhadap kewajiban tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi dirinya 

sendiri. Persoalan lebih lanjut berkenaan dengan kewajiban-kewajiban 

yang menjadi tanggung jawab dan sumber tanggung jawab tersebut. 

Persoalan ini terkait dengan amanat yang telah dikemukakan yaitu amanat 

dari tuhan berupa tugas-tugas berupa kewajiban yang dibebankan oleh 

agama, dan amanat dari sesama manusia, baik amanat yang bersifat 

individual maupun organisasional. Padaa konteks inilah, sipenerima 

amanat dituntut untuk profesional. Selanjutnya, amanat-amanat yang 

dibebankan tersebut, akan dimintai pertanggungjawabanya. 

3. Komunikatif  

     Dalam manajemen, komunikasi menjadi faktor penting dalam 

melakukan transformasi kebijakan atau keputusan dalam rangka 

pelaksanaan manajerial itu sendiri menuju tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Begitu pentingnya komunikasi dalam manajemen, sehingga 

menuntut komunikasi tersebut disampaaikaan dengan tepat. Ketepatan 

penyampaian komunikasi ini selanjutnya disebut sebagai komunikatif. 

     Uraian-uraian yang telah dijelaskan diatas, menunjukan bahwa 

kodrati manusia sebagai mahkluk yang tergantung dan makhluk utama 

yang memiliki kebebasan dalaam menentukan jalaan hidupnya serta 

eksistensinya sebagai hamba allah swt dan khalifah sebagai pembawa misi 

pemakmur bumi dan amar ma’ruf nahi munkar, erat kaitannya dengan 

pencapaian hakikat manajemen yang terkandung dalam al-Quran yakni 
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memandang dan merenungkan suatu urusan persoalan agar persoalan 

tersebut terpuji dan baik akibatnya.
31

 

     Semua organisasi baik yang berbentuk badan usaha swasta, badan 

yang bersifat publik ataupun lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan 

tentu mempunyai suatu tujuan sendiri-sendiri yang merupakan motivasi 

dari pendiriannya. Manajemen di dalam suatu badaan usaha, baik industri, 

niaga dan jasa, tidak terkecuali jasa perbankan, didorong oleh motif 

mendapatkan keuntungan yang besar, manajemen haruslah 

diselenggarakan dengan efisien.  Sikap ini harus dimiliki oleh setiap 

pengusaha dan manajer dimanapun mereka berada, baik dalam organisasi 

bisnis, pelayanan publik, maupun organisasi sosial kemasyarakatan. 

Perbedaannya hanyalah pada falsafah hidup yang dianut oleh masing-

masing pendiri atau manajer badan usaha tersebut.   

Dalam pandangan ajaran agama islam segala sesuatu harus 

dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus 

diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Hal 

ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam. Arah pekerjaan yang 

jelas, landasaan yang mantap, dengan cara-cara mendapatkannnya yang 

transparan merupakan amal perbuatan yang dicintai allah swt. Sebenarnya, 

manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan 

baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran 

Islam. 
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Allah mencintai perbuatan-perbuatan yang termenej dengan baik, 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah ash-Shaff: 4. 

                        

Artinya:Sesungguhnya Allah Swt sangat mencintai orang yang berjuang 

dijalannya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu 

bangunan yang kokoh.
32

 

D. Fungsi-Fungsi Manajemen Dalam Ekonomi Syariah 

1. Perencanaan  

Perencanaan atau Planning adalah kegiatan awal dalam sebuah 

pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait dengan 

pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena itu, 

perencanaan merupakan keniscayaan, sebuah keharusan disamping 

sebuah kebutuhsn. Segala sesuatu memerlukan perencanaaan. konsep 

manajemen islam menjelaskan bahwa setiap manusia (bukan hanya 

organisasi) hendaknya memerhatikan apa yang telah diperbuat pada masa 

yang telah lalu untuk merencanakan hari esok. Dalam Al-Qur’an surah 

al-Hasr: 18, Allah swt berfirman: 

                               

        
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 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada   Allah 

Swt dan hendaklah setiap diri memperhatiakn yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah Swt, 

sesungguhnya Allah Swt maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
33

 

Syarat-syarat perencanaan yang baik antara lain 

 a). Mencari Ridha Allah dan selalu berbuat kebaikan. Allah Swt    

berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 195: 

                                  

    

  Artinya:Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan  

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 

berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik.
34

 

  b). Merumuskan dahulu masalah yang akan direncanakan sejelas-

jelasnya. 

c).   Perencanaan harus didasarkan pada informasi, data, dan fakta. 

d).   Menetapkan beberapa alternatif dan premises-nya. 

e).    putuskanlan menjadi keputusan yang menjadi rencana. 
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2. Organizing/Organisasi  

Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untuk 

melakukan segala sesuatu secara terorganisasi dengan rapi. Bagian dari 

unsur organisasi adalah “Divison Of Work” pembagian tugas , tentu 

tugas ini disesuaikan dengan bidangnya pada masing-masing. Al-

Qur’an memberi petunjuk sebagaimana yang disebutkan dalam surah 

Al-Baqarah ayat 286 Allah swt berfirman: 

                             

                              

                                

                        

 Artinya:Allah Swt tidak membebani seseorang melainkan  sesuai 

dengan kesanggupannya. Dia mendapat pahala dari kebajukan yang 

dikerjakannya dan dia mendapat siksa dari kejahatan yang 

diperbuatnya. (mereka berdoa), “Ya Allah tuhan kami, janganlah 

engkau hukum kami melakukan kesalahan. Ya tuhan kami, janganlah 

engkau pikulkan kepada kami yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami, maka tolonglah kami menghadap orang-orang kafir.
35

 

       Sementara itu pengorganisasian dalam pandangan Islam bukan 

semata-semata wadah, melainkan lebih menekankan pada bagiamana 

sebuah pekerjaan di lakukan secara rapi. Pengorganisasian lebih 
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menekankan pengaturan mekanisme kerja. Dalam sebuah organisasi, 

tentu ada pemimpin dan bawahan.
36

  

       Islam mengakui adanya keniscayaan sebuah pengorganisasian 

dalam kehidupan masyarakat, memungkinkan adanya strata 

kepemimpinan atas kekuasaan, sebelum didelegasikan kepada 

seseorang. Perlu diperhatikan bahwa dalam islam tidak pernah 

menggunakan istilah Al-Sultah’ (wewenang, kekuasaan), sehingga 

maknanya bisa dibelokkan  menguasai atau menghukum. Akan 

tetapi, Islam lebih memilih menggunakan istilah ulil amri dalam 

firman Allah surat Al-Nisa ayat 59: 

                                 

                                

       

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
37

 

3. Pengimplementasian  

 Pengimpelementasian adalah proses yang dilakukan manejer 

perusahaan (Directing) dan mempengaruhi (Influencing) para 

                                                           
36

 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, op.cit., h. 91 
37

Kementrian Agama  RI, Ar-Rahim Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : CV 

Mikhraj Khasanah Ilmu, 2014), h.87. 



 

 

 
 

49 

bawahannya dalam kegiatan yang berhubungan dengan tugas 

(taskrelated activities), agar para bawahannya tersebut mau 

mengerahkan seluruh kemampuannya. Baik sebagai pribadi maupun 

sebagai angota suatu tim, untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan 

perusahaan. Dengan kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh pimpinan mereka.
38

 

 Pada esensinya kualifikasi kepemimpinan memungkinkan 

seorang menejer memainkan perannya dalam menopang kondisi yang 

ada meliputi Watak dan kepribadian yang terpuji Agar para bawahan 

maupun orang yang berbeda di luar organisasi mempercayai, seorang 

menejer harus memiliki watak dan  keperibadian  yang  terpuji.  

Menejer  adalah  cermin  bawahan.
39

 Firman Allah dalam surat Al-

ahzab ayat 21: 

                               

        

Artinya:Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu  suri teladan 

yang baik  bagimu (yaitu)   bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
40 

4. Pengawasan 

   Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk 

meluruskan yang tidak lurus mengoreksi yang salah, dan membenarkan 
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yang hak. Seseorang yang yakin bahwa allah mengawasi hambanya. 

Dalam Al-Qur’an surah al-Mujadilah: ayat 7. Allah swt berfirman: 

                               

                        

                             

Artinya: Tidaklah kamu perhatikan bahwa sesungguhnya Allah  Swt 

mengetahui apa yang dilangit dan apa yang dibumi? Tiada 

pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan dialah yang 

keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan 

dia ada bersama mereka dimana pun mereka berada. Kemudian dia 

akan memberitakan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah 

mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Swt maha mengetahui segala 

sesuatu.
41

  

 Fungsi pengawasan dalam Islam muncul dari pemahaman 

tanggung jawab individu, amanah, dan keadilan. Islam memerintahkan 

setiap individu untuk mencapaikan amanah yang diembannya, jambatan 

(pekerjaan) merupakan bentuk amanah yang harus dijalankan. Fungsi 

pengawasan dalam Islam merupakan salah satu aktivitas atau fungsi 

manajemen yang terkait dengan aktivitas dengan fungsi lainnya, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian, penetapan dan 

pelaksanaan keputusan.
42 

Dalam Surah An-Nisa ayat 58 Allah 

berfirman: 
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                             

                      

 Artinya:Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan   amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat.
43
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